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ABSTRACT  

This study aims to determine the perception of female entrepreneurs towards sustainable tourism 
development and identify sustainable tourism development through the involvement of female 
entrepreneurs in Lon Malang Beach, Sampang, Madura. Lon Malang Beach is one of the destinations 
that has great potential for sustainable tourism development, the development of this area must be 
developed as an attraction for tourist visits. The involvement of female entrepreneurs in Lon Malang 
Beach can be an important element in sustainable tourism development. This study uses a qualitative 
method with data collection techniques of interviews, observation and documentation. The data analysis 
technique uses source triangulation techniques. The results of the study show that female entrepreneurs 
in Lon Malang Beach show a positive attitude in supporting sustainable tourism development. Despite 
facing obstacles in cooperation with managers, they still feel the benefits of good management. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi wirausaha perempuan terhadap pengembangan pariwisata 
berkelanjutan dan untuk mengidentifikasi pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui keterlibatan 
wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang, Sampang, Madura. Pantai Lon Malang salah satu destinasi 
yang memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan, pengembangan kawasan 
ini harus dikembangkan sebagai daya tarik daerah kunjungan wisata. Keterlibatan wirausaha perempuan 
di Pantai Lon Malang dapat menjadi salah satu elemen penting dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang menunjukkan sikap 
positif dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Meskipun menghadapi kendala 
dalam kerjasama dengan pengelola, mereka tetap merasakan manfaat dari pengelolaan yang baik. 

Kata Kunci : Pariwisata Berkelanjutan, Keterlibatan Wirausaha Perempuan, Pantai Lon Malang 

 
 
 
 
 
 
 



 
Aulia et al., (2024)                                            MSEJ, 5(2) 2024: 5418-5428 

 

5419 
 

 
 
1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi pariwisata yang 
beraneka ragam. Saat ini Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf) tidak lagi fokus mengejar angka kunjungan 
wisatawan di Indonesia saja, tapi lebih fokus pada usaha mendorong pariwisata berkelanjutan 
atau sustainable tourism di indonesia. Singkatnya, sustainable tourism atau pariwisata 
berkelanjutan adalah pengembangan konsep berwisata yang dapat memberikan dampak 
jangka panjang. Baik itu terhadap lingkungan, sosial, budaya, serta ekonomi untuk masa kini 
dan masa depan bagi seluruh masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung 
(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). 

Agar pengembangan pariwisata berkelanjutan mendapatkan perhatian lebih maka 
dibutuhkan keterlibatan perempuan sebagai salah satu elemen yang dapat menyukseskan 
keberlanjutan pariwisata (UNWTO, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh (Elshaer et al., 2021) Menunjukkan bahwa perempuan berperan besar dalam 
pengembangan sektor pariwisata. Peran perempuan dalam sektor pariwisata di Asia dan 
Pasifik adalah 53% dari total populasi, hal tersebut terkonsentrasi pada keterampilan yang 
rendah, gaji rendah, peran informal perempuan dan faktor lainnya. Angka ini mencerminkan 
rasio serupa di mana secara global perempuan juga memegang posisi dominan di sektor 
pariwisata dengan 54 persen angkatan kerja, Ni Wayang Giri mengatakan bahwa data yang ada 
menyebutkan bahwa mayoritas tenaga kerja di bidang pariwisata Indonesia adalah perempuan 
dengan persentase 54,22 persen dibandingkan pekerja laki-laki sebesar 45,78 persen 
(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). Keterlibatan perempuan sangat penting dalam menjaga 
daya tarik wisata agar tetap asri, berdasarkan data dari United Nation World Tourism 
Organization (UNWTO, 2020) perempuan memiliiki persentase lebih besar dalam pekerjaan 
bidang pariwisata dibandingkan laki-laki. Selain itu partisipasi dan kepemimpinan perempuan 
memiliki dampak positif bagi pengembangan pariwisata di Indonesia (Kasih, 2024).  

Sebagai salah satu destinasi yang memiliki potensi besar untuk pengembangan 
pariwisata berkelanjutan, Pantai Lon Malang yang berada di Kabupaten Sampang harus 
dikembangkan secara kolektif sebagai daya tarik daerah kunjungan wisata (Sampangkab, 
2022). Dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan tersebut. Keterlibatan 
wirausaha perempuan memiliki peran penting (Anshori et al., 2023). Namun, penelitian 
tentang keterlibatan wirausaha perempuan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan 
masih sangat terbatas. 

Adapun beberapa fokus penelitian pada Pantai Lon Malang antara lain: 1) (Setiyarini & 
Chrismardani, 2022) tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kelayakan obyek 
dan daya tarik wisata alam Pantai Lon Malang, pendekatan peneitian yang digunakan adalah 
metode penelitian survei dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif; 2) (Rina Nur Azizah & 
Nurhaliza Fardayanti, 2021) melakukan penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik analisis data model Creswell, penelitian ini menunjukkan terdapat lima 
indikator yang dimasukkan yaitu wisatawan, transportasi daya tarik, pemasaran dan sumber 
daya manusia; 3) (Saleh et al., 2022) melakukan penelitian kualitatif, penelitian ini untuk 
meningkatkan brand awareness wisata Pantai Lon Malang Sokobanah Kabupaten Sampang; 4) 
(Suning et al., 2023) melakukan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 
untuk mengetahui karakteristik kawasan wisata , daya dukung dan daya tampung wisata dan 
arahan pengembangan kawasan wisata berkelanjutan di Pantai Lon Malang; 5) (Chrismardani 
et al., 2022) penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi yang berharga untuk strategi 
pengembangan wisata dan perencanaanya agar dapat meningkatkan kunjungan wisata Pantai 
Lon Malang. 
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Jadi penelitian ini penting dilakukan karena Pemerintah Kabupaten Sampang dalam 
mendorong pengembangan desa wisata tidak maksimal. Buktinya, banyak desa wisata yang 
tidak berkembang. Dari 35 desa wisata, hanya 9 lokasi yang aktif. Kabid Pariwisata 
Disporabudpar Sampang Endah Nursiskawati menyampaikan, pihaknya sudah lama 
menggalakkan pengembangan desa wisata. Menurutnya, wisata yang dikelola tidak harus 
mengarah pada wisata alam. Banyak potensi yang dimiliki desa yang bisa dijadikan tempat 
berlibur. Misalnya, potensi pertanian dapat dijadikan agrowisata. Endah menyebut, banyak 
potensi wisata yang dikembangkan desa. Namun, tidak banyak yang terkelola dengan baik. 
Akibatnya, banyak desa wisata yang tidak aktif. Menurut Endah, desa wisata yang berjalan 
adalah Pantai Lon Malang. Destinasi wisata yang berada di Desa Bira Tengah, Kecamatan 
Sokobanah, itu sudah berhasil menyumbang pendapatan asli daerah (Damayanti, 2024). 
Meskipun Pantai Lon Malang masih aktif harus terus dikembangkan dan dikelola dengan 
maksimal dengan melakukan pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi wirausaha 
perempuan terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan dan untuk mengetahui 
pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui keterlibatan wirausaha perempuan di Pantai 
Lon Malang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para pelaku industri 
pariwisata dalam merancang strategi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

2. Tinjauan Pustaka 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
 Pengembangan pariwisata berkelanjutan, banyak akademisi mengidentifikasi 
beberapa manfaat yang diberikan pembangunan kepada masyarakat lokal, seperti 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, melindungi dan melestarikan sumber daya alam 
lingkungan dalam jangka panjang, selain itu, meningkatkan kualitas hidup penduduk (Eagles et 
al., 2002). Oleh karena itu, pengembangan pariwisata berbasis perempuan telah menjadi 
sarana penting untuk pengelolaan yang berkelanjutan (Sebele, 2010) 
 Menurut (Zamfir & Corbos, 2015) pariwisata berkelanjutan melibatkan semua sumber 
daya dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga integritas budaya, 
keanekaragaman hayati, dimensi ekologi, dan sistem kehidupan. Dengan demikian, pariwisata 
berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai bentuk pariwisata yang memperhitungkan dampak 
saat ini dan masa depan baik itu dari ekonomi, sosial, dan lingkungan, dan menanggapi 
berbagai kebutuhan wisatawan, industri, dan masyarakat lokal, serta lingkungan. 

Menurut (Hadiwijoyo, 2012) pariwisata berkelanjutan didefinisikan sebagai pariwisata 
yang pertumbuhannya disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan sambil mempertahankan 
kelestarian lingkungan dan memberikan kesempatan kerja kepada generasi muda untuk 
membangun tatanan sosial yang sudah ada, model pariwisata berkelanjutan dianggap lebih 
"menjanjikan" karena mencakup kesejahteraan umum bagi masyarakat. Kesuksesan 
pembangunan bergantung pada kemampuan untuk mengeksploitasi sumber daya alam dan 
manusia serta kelestarian bagi manusia dan lingkungan. Pembangunan dan pariwisata 
bergantung pada keberhasilan mengembangkan aspek ekonomi dengan mempertimbangkan 
lingkungan. 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan didefinisikan berdasarkan keadilan sosial, 
pembangunan ekonomi, dan integritas lingkungan. Definisi ini menyiratkan bahwa komitmen 
terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan adalah untuk meningkatkan kemakmuran 
ekonomi dari kontribusi pariwisata, menciptakan lapangan kerja, melestarikan lingkungan dan 
budaya, serta memastikan daya saing untuk manfaat jangka panjang (International Labour 
Office, 2019). 
Keterlibatan Wirausaha Perempuan 
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(Kyle et al., 2003) berpendapat bahwa keterlibatan pariwisata mengacu pada motivasi, 
minat, dan gairah individu terhadap aktivitas dan produk pariwisata. Mereka berinteraksi 
secara sosial dalam lingkungan sekitar dan mengembangkan hubungan emosional dengan 
tempat tersebut. Pariwisata diukur dengan berbagai konstruksi. (Gursoy & Gavcar, 2003) 
mengatakan ada tiga dimensi keterlibatan pariwisata, nilai kesenangan dari liburan, 
kemungkinan risiko, dan nilai yang dirasakan akibat pembelian liburan yang salah. Pada saat 
yang sama, 

Menurut (Boley & McGehee, 2014) mengungkapkan bahwa banyak faktor yang 
berhubungan dengan keterlibatan pariwisata yaitu pemberdayaan psikologis sebagai faktor 
yang mempengaruhi keterlibatan pariwisata. 
 (Suhartanto et al., 2018), mengatakan keterlibatan pariwisata untuk menggambarkan 
perasaan atau kepuasan individu terhadap kegiatan pariwisata. Secara umum, motivasi orang 
untuk terlibat dalam pariwisata terkait dengan hasil positif yang diharapkan, seperti merasa 
puas dan penghargaan positif, seperti yang dijelaskan dalam teori pertukaran sosial.  

Menurut (Dabrowski et al., 2019), perempuan yang dapat berkontribusi pada 
pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam hal kemampuan mereka untuk membuat 
keputusan terkait properti, keputusan perencanaan bisnis, dan keputusan terkait bisnis.  

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami 
pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui keterlibatan wirausaha perempuan di Pantai 
Lon Malang, Sampang, Madura. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi ini 
berfokus pada pengumpulan data yang mendalam dan analisis yang rinci untuk menjelaskan 
fenomena yang kompleks (Abdussamad, 2021). Metode kualitatif dipilih karena mampu 
menggali informasi mendalam dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
terhadap fenomena yang kompleks. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh pandangan langsung dari subjek penelitian, serta memahami konteks sosial dan 
budaya yang mempengaruhi keterlibatan perempuan dalam sektor pariwisata di daerah 
tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Setiap teknik dipilih untuk mencapai tujuan 
penelitian dengan memanfaatkan keunikan dari setiap teknik untuk menghasilkan data yang 
valid dan relevan. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memverifikasi data yang diperoleh dari 
berbagai sumber informan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama. Peneliti akan 
membandingkan hasil wawancara dari berbagai informan guna mengecek konsistensi dan 
kredibilitas data yang diperoleh. Dengan cara ini, penelitian diharapkan dapat mencapai 
validitas yang lebih tinggi, sehingga data yang diperoleh dapat diandalkan dan 
merepresentasikan kondisi yang sebenarnya. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Persepsi Wirausaha Perempuan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
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Para informan menyatakan dukungannya terhadap pengelolaan pariwisata yang 
melibatkan masyarakat setempat. Misalnya, Informan 1 mengatakan, “Iya saya mendukung 
penuh, dengan berjualan disini, saya merasa bisa berkontribusi untuk kemajuan Pantai Lon 
Malang ini. Jadi kalau pantai ini makin ramai dan terus berkembang bukan hanya pengelola 
nya saja yang senang, tapi saya juga ikut merasakan manfaatnya. Apalagi kalau banyak 
pengunjung datang, otomatis dagangan saya jadi lebih laris. Jadi, keberadaan pantai ini buka 
untuk wisata saja tapi juga membantu ekonomi masyarakat sekitar seperti saya ini,” 
menunjukkan bahwa ia merasa turut berperan dengan usahanya. Informan 2 juga 
menyatakan, “Tentu saja saya mendukung. Saya sendiri sebagai masyarakat sekitar pantai 
merasa terbantu dengan adanya wisata Pantai Lon Malang ini. Dengan adanya wisata pantai 
ini dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar contoh nya saya bisa berjualan di 
kawasan pantai,” Informan 3 juga mendukung meskipun dengan ungkapan keraguan, “Iya 
dukung dukung saja sih. Awalnya saya merasa ragu karena belum tau bagaimana mengelola 
usaha di tempat wisata, tapi setelah saya buka usaha dan terlibat saya merasa senang bisa 
ikut mengelola dan mengembangkan tepat wisata Pantai Lon Malang ini.” 

Para wirausaha perempuan ini juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diselenggarakan di Pantai Lon Malang. Informan 1 mengatakan “Iya saya ikut berpartisipasi 
kalo ada acara atau kegiatan di pantai, contoh nya kayak kemarin ada dari perwakilan E-Kraf, 
nah  semuanya harus menyambut terutama saya karena tempat saya ada di dekat pintu 
masuk, jadi saya bukan saya saja tetapi semua penjual disini ikut menyambutnya”. Informan 2 
menyatakan, “Iya saya selalu ikut berpartisipasi, karena saya ingin pantai ini terus maju dan 
berkembang. Setiap ada acara atau kegiatan yang melibatkan penjual disini saya hadir. Saya 
merasa dengan ikut berpartisipasi, saya berkontribusi dalam memajukan wisata disini dan itu 
baik juga untuk kelangsungan usaha saya” menunjukkan komitmennya untuk kemajuan 
wisata. Sedangkan Informan 3 mengatakan “Iya saya biasanya ikut hadir berpartisipasi karena 
dapat  undangan acara, saya juga bisa ikut memberikan masukan dan ide ide baru untuk 
pengembangan pantai”. Partisipasi ini menunjukkan kesadaran mereka bahwa keterlibatan 
mereka sangat penting bagi keberlanjutan kegiatan pariwisata. 

Semua wirausaha perempuan melaksanakan peraturan lingkungan untuk menjaga 
kebersihan tempat wisata. Informan 1 mengatakan “⁠Iya saya sangat menjaga kebersihan 
disini. Kebersihan pantai ini penting sekali, karena kalau bersih pengunjung pasti akan merasa 
lebih nyaman. Kalau saya lihat ada yang membuang sampah sembarangan saya langsung 
untuk mengingatkan mereka agar membuang sampah pada tempatnya. Saya juga rutin 
membersihkan area sekitar tempat saya berjualan supaya tetap bersih dan enak dilihat. 
Kebersihan ini bukan hanya untuk pengunjung tapi juga untuk kenyamanan kita sendiri yang 
bekerja disini setiap hari”. Adapun ungkapan dari informan 2, “Iya menjaga kebersihan itu 
penting. Kalau pantai ni bersih pengunjung pasti senang datang lagi. Saya sendiri selalu 
memastikan area disekitar tempat jualan saya tetap bersih”. Sedangkan informan 3 
mengatakan, “⁠Sangat menjaga kebersihan, soalnya di sini kerja sama kalau masalah 
kebersihan, kan ada bagian kebersihan tapi kita itu walaupun ada tetap kerja sama, kalau di 
sini kotor tapi petugas kebersihan masih nyapu di sana, ya saya tetap bersihkan sendiri, jadi 
saling membantu kalau di sini”. Mereka kompak dalam melaksanakan peraturan lingkungan 
yang ada, salah satu nya dalam menjaga kebersihan di area sekitar pantai. 

Namun beberapa wirausaha perempuan kurang dalam bekerja sama dengan pengelola 
tempat wisata, untuk mengembangkan pariwisata di Pantai Lon Malang. Informan 1 
mengatakan “⁠ Tidak pernah setiap kali beliau memberi saran saya selalu mendengarkan dan 
selalu setuju atas saran kepada saya. Tapi kalau saya ditanyakan masukan dan saran untuk 
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pengembangan tempat ini saya tidak pernah memberi saran karena takut keliru”. Pendapat 
serupa disampaikan oleh  Informan 3 “Tidak pernah memberi masukan atau saran, Malah saya 
yang sering di beri saran terhadap usaha yang saya jalani ini. Tapi  Pak Mastuki gak pernah 
maksa harus mengikuti saran yang beliau sarankan”. Sedangkan informan 2 mengakui 
pentingnya kerja sama dua arah dengan pengelola dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di Pantai Lon Malang“Iya saya bekerja sama dengan pengelola, kalau tidak ada 
kerja sama pantai ini tidak akan berkembang. Dengan ikut sosialisasi yang diadakan pak 
mastuki sebagai pengelola kita saling mendukung supaya pantai ini makin maju dan wisata 
Pantai Lon Malang ini makin menarik perhatian orang untuk berkunjung. Kerja sama dengan 
pengelola itu sangat penting untuk kesuksesan usaha yang saya miliki”. 

Wirausaha perempuan semua mampu dalam mengabil keputusan terkait bisnis di 
pariwisata. Informan 1 mengatakan,“Iya saya merasa  mampu mengambil keputusan sendiri, 
karena menurut saya ini peluang dan waktu mau buka usaha ini juga ada dukungandari 
keluarga. keluarga cuma ngasih support aja selebihnya dipasrahkan ke saya”. Sedangkan 
informan 2 mengatakan “Iya saya merasa mampu mengambil keputusan sendiri. Saya merasa 
ini pilihan yang baik karena usaha ini memberikan penghasilan buat saya. Dengan bisa 
memutuskan sendiri saya merasa punya kedali atas usaha yang saya jalankan ini”. Informan 3 
juga mengatakan “Iya saya memutuskan sendiri. Saya memutuskan jualan disini karena 
tempatnya strategis dan karena dapat dukungan juga dari keluarga, jadi saya menjalankan 
usaha ini dengan percaya diri, dengan jualan disini saya bisa membantu perekonomian 
dikeluarga saya”. 

Secara keseluruhan, persepsi para wirausaha perempuan ini sangat positif dan  
berdasarkan wawancara dengan para wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang, dapat 
dilihat bahwa keterlibatan mereka mendukung konsep pariwisata berkelanjutan sebagaimana 
dikemukakan oleh para ahli. Eagles et al. (2002) menyatakan bahwa pariwisata berkelanjutan 
memberikan manfaat bagi masyarakat lokal, seperti meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
kualitas hidup. Hal ini tercermin dalam pengalaman para wirausaha perempuan yang 
merasakan dampak positif pada ekonomi mereka melalui peningkatan pendapatan dari 
berjualan di kawasan wisata.Selain itu, Sebele (2010) mengemukakan bahwa pariwisata 
berbasis perempuan adalah sarana penting untuk pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. 
Partisipasi aktif para wirausaha perempuan dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di 
pantai, serta kontribusi mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar, menunjukkan 
bahwa mereka mempraktikkan bentuk pariwisata berbasis perempuan yang berkelanjutan. 
Dukungan mereka terhadap kebersihan dan keterlibatan dalam aktivitas pantai menunjukkan 
komitmen yang konsisten dengan konsep pariwisata yang berfokus pada pelestarian 
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. keterlibatan wirausaha perempuan di Pantai Lon 
Malang dalam kegiatan pariwisata berkelanjutan mendukung teori yang dikemukakan oleh 
International Labour Office (2019), mereka berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi dengan 
membuka usaha, menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan melalui tindakan menjaga 
kebersihan, dan mengambil keputusan bisnis secara mandiri. Keterlibatan ini menunjukkan 
bahwa perempuan tidak hanya berperan dalam menjaga keseimbangan ekonomi dan 
lingkungan, tetapi juga meningkatkan keadilan sosial dengan menjadi bagian dari 
pengembangan pariwisata lokal yang berkelanjutan. 

Sealanjutnya, para wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang berperan penting 
dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dengan memanfaatkan keuntungan ekonomi yang 
diperoleh dari peningkatan kunjungan wisatawan. Mereka merasa bahwa pariwisata tidak 
hanya bermanfaat bagi pengelola tetapi juga memberikan dampak langsung pada 
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kesejahteraan mereka, meningkatkan penjualan dan mendukung ekonomi lokal. Hal ini sesuai 
dengan teori Zamfir & Corbos (2015) yang menekankan pentingnya mempertimbangkan 
dampak sosial dan ekonomi dalam pariwisata berkelanjutan. 

Keterlibatan wirausaha perempuan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan 
membantu memperkuat hubungan sosial dan ekonomi, serta menjaga keseimbangan antara 
kepentingan ekonomi dan pelestarian alam. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Hadiwijoyo (2012), pariwisata berkelanjutan harus seimbang antara pertumbuhan industri 
wisata dan pelestarian lingkungan, serta menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal. 

Dengan demikian, pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pantai Lon Malang tidak 
hanya memberikan dampak ekonomi bagi wirausaha perempuan tetapi juga menciptakan rasa 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang kuat. Untuk memperkuat keterlibatan mereka, 
penting bagi pihak pengelola dan wirausaha perempuan yang ada di Pantai Lon Malang untuk 
meningkatkan kerja sama dan menciptakan ruang bagi wirausaha perempuan untuk 
memberikan masukan, sehingga tercipta kolaborasi yang efektif dalam mendukung 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Identifikasi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Melalui Keterlibatan Wirausaha 
Perempuan di Pantai Lon Malang 

Keterlibatan wirausaha perempuan dalam pengembangan pariwisata di Pantai Lon 
Malang memperlihatkan sikap positif terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan 
seluruh informan menyatakan perasaan senang dalam keterlibatan mereka di kegiatan 
pariwisata. Informan 1 mengatakan “Iya saya sangat senang sekali alhamdulillah. Keterlibatan 
saya disini memberi saya kesempatan untuk bertemu banyak orang dan membuat dagangan 
saya lebih dikenal orang, dan setiap ada acara kumpul kumpul saya bisa merasakan semangat 
dan kebersamaan dengan penjual lainnya”. Informan 2 mengungkapkan “Senang sekali karena 
setiap hari saya bisa mendapatkan penghasilan tambahan, ini juga menambah kebahagiaan 
karena pekerjaan saya bisa membantu memenuhi kebutuhan keluarga”. Sedangkan informan 3 
mengatakan “Iya senang banget saya bisa jualan disini, saya dapat penghasilan tambahan dari 
usaha di wisata Pantai Lon malang”. Rasa senang ini menunjukkan bahwa wirausaha 
perempuan di Pantai Lon Malang merasakan dampak positif, baik secara ekonomi maupun 
sosial, dari keterlibatan mereka dalam kegiatan wisata. 

Semua informan sepakat bahwa kegiatan pariwisata di Pantai Lon Malang sangat 
penting. Informan 1 menjelaskan “Iya penting, karena kalau gak buka, kalau ada pengunjung 
yang cari sesuatu terutama baju. kebetulan yang jual baju saya sendiri di sini terus sama Pak 
Mastuki emang disarankan buka tiap hari jadi kalau pengunjung butuh sudah ada di sini gak 
perlu jauh jauh ke pasar”. Informan 2 mengatakan “Penting sekali, karena ini tempat saya 
mencari nafkah. Dengan adanya wisata Pantai Lon Malang saya merasa sangat terbantu 
banyak orang bisa mendapatkan penghasilan”. Sementara Informan 3 mengatakan “Iya 
penting, soalnya kan semenjak ada  wisata ini saya gak ke mana-mana, saya bisa mencari 
penghasilan tanpa perlu merantau jauh keluar negeri”. Pentingnya kegiatan pariwisata bagi 
mereka bukan hanya untuk pengembangan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana akses pasar 
yang memudahkan mereka memenuhi kebutuhan hidup. 

Respon terhadap kerugian bervariasi di antara para informan. Informan 1 mengatakan 
“Tidak juga si udah biasa soalnya kadang kalo ada rezekinya meskipun di sini gak laku kadang 
ada yang pesan di online”, Informan 2 mengakui bahwa ia kadang merasa kesal ketika sepi, 
tetapi tetap bersyukur atas rezeki yang diperoleh “Ya kesal, tapi saya tetap disyukuri saja 
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rezeki sudah diatur, kadang ada kalanya ramai dan kadang sepi”. Sedangkan Informan 3 
menunjukkan sikap yang ikhlas dan tidak kesal, karena menurutnya rezeki sudah diatur “Iya 
kalau gak laku ya gak kesal lah, mau kesal gimana orang rezeki itu dari Allah semua”. Sikap 
positif ini menunjukkan ketangguhan mental para wirausaha perempuan dan kemampuan 
mereka untuk menghadapi ketidakpastian dalam bisnis pariwisata. 

Ketiga informan tidak merasa bingung dalam menentukan aktivitas wisata atau 
berjualan dikawasan pantai. Informan 1 merasa mudah karena lokasi jualannya strategis di 
dekat jalan raya “Tidak, soalnya kan saya tinggalnya di perkampungan jadi menurut saya kalau 
di sini dekat dengan jalan raya gitu pelanggan saya bisa ambil offline nya gampang. Kebetulan 
saya jualan online juga”. Informan 2 mengatakan “Tidak bingung sama sekali karena kegiatan 
berjualan seperti ini saya sudah terbiasa melakukannya”. Menganggapnya sebagai aktivitas 
yang biasa dilakukan. Sedangkan Informan 3 mengatakan “Tidak bingung, semua kegiatan 
disini sudah tertib dan sudah ada yang mengatur, jadi saya hanya fokus berjulan saja” merasa 
semua kegiatan di pantai sudah tertib dan terstruktur, sehingga ia hanya perlu fokus pada 
aktivitas berjualannya. Ini mencerminkan pemahaman dan adaptasi mereka yang baik 
terhadap lingkungan bisnis di tempat wisata. 

Tidak ada informan yang merasa proses pemilihan bisnis pariwisata rumit. Informan 1 
mengatakan “Tidak Rumit, Soalnya Pak Mastuki sebagai pengelola tidak terlalu banyak 
memberi persyaratan” dan Informan 2 berpendapat sama dengan informan 1 “Tidak Rumit, 
Soalnya Pak Mastuki enakan orangnya gak banyak persyaratan”. Pak Mastuki sebagai 
pengelola pantai, tidak memberikan banyak persyaratan untuk mereka, sehingga 
memudahkan mereka. Sementara itu, Informan 3 menilai bahwa proses tersebut tertib dan 
tidak rumit “Proses memilih gak rumit gampang aja kalau ada kendala ya pasti ada, cuma di 
sini itu tertib, gak dibikin repot”. Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan pengelola 
wisata berjalan baik, sehingga tidak menghambat operasional usaha mereka. Kemudahan 
dalam mengikuti aturan ini mendukung keberlanjutan usaha para wirausaha perempuan 
karena mereka merasa didukung oleh pengelola. 

Keterlibatan wirausaha perempuan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di 
Pantai Lon Malang menunjukkan sikap positif dan kontribusi yang signifikan terhadap kegiatan 
pariwisata. Sebagaimana dikemukakan oleh Kyle et al. (2003), keterlibatan pariwisata 
melibatkan motivasi, minat, dan gairah individu terhadap aktivitas dan produk pariwisata. Hal 
ini dapat dilihat dari respon para wirausaha perempuan yang merasakan kebahagiaan dan 
kepuasan karena dapat berinteraksi dengan pengunjung dan sesama pedagang, serta 
meningkatkan penghasilan mereka. Pengalaman ini menunjukkan adanya motivasi intrinsik 
untuk terlibat dalam pariwisata, yang memberi mereka kesempatan untuk berkontribusi pada 
kegiatan ekonomi dan sosial di Pantai Lon Malang. Dan berdasarkan teori pertukaran sosial 
yang diungkapkan oleh Suhartanto et al. (2018), motivasi wirausaha perempuan untuk terlibat 
dalam pariwisata terkait dengan harapan mereka akan hasil positif, seperti kepuasan pribadi 
dan penghargaan sosial. Mereka merasakan manfaat ekonomi langsung dari usaha mereka 
serta dampak sosial yang lebih luas melalui interaksi dengan pengunjung dan komunitas 
sekitar. 

Selanjutnya, yang diungkapkan oleh Boley & McGehee (2014) tentang pemberdayaan 
psikologis menjelaskan bahwa rasa percaya diri dan kemampuan dalam pengambilan 
keputusan merupakan faktor kunci yang mendorong keterlibatan mereka. Wirausaha 
perempuan di Pantai Lon Malang merasa mampu dalam menjalankan usaha, sehingga mereka 
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dapat berkontribusi secara aktif dalam pengembangan pariwisata dan menjaga keberlanjutan 
lingkungan serta budaya lokal. 

Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Dabrowski et al. (2019) Perempuan 
yang berkontribusi pada pengembangan pariwisata berkelanjutan memiliki peran aktif dalam 
pengambilan keputusan penting terkait usaha mereka, seperti pemilihan produk dan strategi 
pemasaran. Di Pantai Lon Malang, wirausaha perempuan terlibat dalam keputusan operasional 
usaha mereka, seperti memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung dan 
memastikan keberlanjutan usaha. Keputusan mereka yang mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Dengan demikian, keterlibatan wirausaha perempuan dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan pemberdayaan psikologis 
yang mereka alami, seperti rasa percaya diri dan kemampuan pengambilan keputusan, 
mendorong partisipasi aktif mereka dalam pengelolaan usaha yang mendukung pariwisata 
berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam setiap keputusan, 
wirausaha perempuan membantu menciptakan pariwisata yang bermanfaat jangka panjang 
bagi masyarakat dan lingkungan. 

5. Penutup 
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terhadap persepsi wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang 
mengenai pengembangan pariwisata berkelanjutan, dapat disimpulkan bahwa mereka 
memiliki sikap positif dan aktif dalam mendukung kegiatan pariwisata yang melibatkan 
masyarakat setempat. Para informan menunjukkan rasa percaya diri dan komitmen dalam 
berkontribusi terhadap kemajuan pariwisata lokal, dengan aktif berpartisipasi dalam berbagai 
acara dan menjaga kebersihan area wisata. Keterlibatan mereka tidak hanya memberikan 
dampak ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial di antara para wirausaha. 

Meskipun ada beberapa kendala dalam kerjasama dengan pengelola tempat wisata, 
seperti kurangnya komunikasi dua arah, para wirausaha tetap merasakan manfaat dari adanya 
pengelolaan pariwisata yang baik. Mereka juga menunjukkan kemampuan dalam mengambil 
keputusan terkait bisnis, yang didukung oleh keluarga dan lingkungan sekitar. Sikap positif 
terhadap kerugian dan ketidakpastian dalam usaha mencerminkan ketangguhan mental 
mereka dalam menghadapi tantangan di industri pariwisata. 

Secara keseluruhan, keterlibatan wirausaha perempuan di Pantai Lon Malang 
berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Wirausaha perempuan tidak 
hanya berperan sebagai pelaku usaha tetapi juga sebagai agen perubahan dalam mendukung 
pengembangan pariwisata berkelanjutan.  
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